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Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Kristen Poliwu pada
materi membandingkan ciri-ciri bangun datar yang disebabkan
oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Matematika, khususnya materi
geometri, memiliki peranan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan analitis siswa, sehingga
diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual.

learning; ciri-ciri bangun datar.

Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Project Based
Learning (PjBL), yang menekankan keterlibatan aktif siswa
melalui kegiatan proyek nyata. Penerapan model ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep,
keaktifan, kerja sama, serta hasil belajar siswa pada materi
bangun datar. Dengan demikian, penggunaan model PjBL
menjadi solusi yang relevan untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna, konkret, dan berorientasi pada
pengalaman belajar siswa.
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ABSTRACT

The low learning outcomes of fifth-grade students at Poliwu Christian Elementary School on the
material comparing the characteristics of plane figures is caused by learning that is still teacher-
centered and does not involve students actively. Mathematics, especially geometry material, has an
important role in developing students' logical, critical, and analytical thinking skills, so that
innovative and contextual learning models are needed. One model that can be applied is Project
Based Learning (PjBL), which emphasizes the active involvement of students through real project
activities. The application of this model is expected to improve students' conceptual understanding,
activeness, cooperation, and learning outcomes on plane figures material. Thus, the use of the PjBL
model is a relevant solution to create learning that is more meaningful, concrete, and oriented
towards student learning experiences.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembentukan watak dan kepribadian manusia yang
selaras dengan norma serta nilai yang berlaku di masyarakat. Selain itu, pendidikan
berfungsi sebagai sarana untuk membantu peserta didik mengembangkan wawasan,
kemampuan, nilai, sikap, dan perilaku yang berguna dalam kehidupan sehari-hari
(Fauziah Nasution et al., 2022). Pendidikan juga memegang peranan strategis sebagai
fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa, karena melalui pendidikan individu
dapat menggali serta mengoptimalkan potensi intelektual, emosional, dan sosial yang
dimilikinya. Selain itu, pendidikan berperan sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai
budaya dan moral dari satu generasi ke generasi berikutnya (Tilaar, 2004).

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang kompleks dan bersifat humanis
antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini tidak semata-mata menitikberatkan pada
penyampaian materi, melainkan juga mencakup proses pembentukan pemahaman,
sikap, serta keterampilan peserta didik. Suparlan (2020) menyatakan bahwa proses
pembelajaran mengandung berbagai ketidakpastian karena dipengaruhi oleh
karakteristik siswa, lingkungan belajar, serta pendekatan pembelajaran yang digunakan
guru. Di Indonesia, tantangan pendidikan masih cukup kompleks, mulai dari
ketimpangan akses pendidikan, rendahnya kualitas pembelajaran, hingga terbatasnya
inovasi dalam penerapan model pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya
perbaikan berkelanjutan guna mewujudkan pendidikan yang bermutu, merata, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Kemendikbud, 2020).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peranan
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan
analitis. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan agar siswa mampu melakukan
perhitungan, tetapi juga agar mereka dapat memahami konsep serta menerapkannya
dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). Salah satu cabang
penting dalam matematika sekolah dasar adalah geometri, khususnya materi bangun
datar. Materi ini menjadi dasar bagi siswa untuk mengenali bentuk, ruang, serta
hubungan antarobjek di lingkungan sekitar.

Bangun datar merupakan salah satu materi dasar dalam geometri yang
mempelajari bentuk-bentuk dua dimensi yang memiliki Panjang dan lebar, tetapi tidak
memiliki ketebalan atau volume. Materi bangun datar meliputi berbagai bentuk, seperti
persegi, persegi Panjang, segitiga, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-
layang. Pemahaman terhadap karakteristik bangun datar misalnya jumlah sisi, besar
sudut, panjang sisi, serta sifat-sifat khususnya sangat penting karena menjadi dasar bagi
pembelajaran geometri pada tingkat pendidikan yang lebih lanjut (Van de Walle et al,,
2019). Menurut Clements dan Sarama (2014), pembelajaran geometri yang baik pada
usia sekolah dasar dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan visualisasi,
penalaran spasial, serta kemampuan membandingkan dan mengklasifikasikan objek
berdasarkan karakteristik tertentu.
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Kenyataannya pembelajaran bangun datar di sekolah dasar masih sering disajikan
secara abstrak dan berpusat pada guru. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD
Kristen Poliwu, ditemukan bahwa pemahaman siswa terhadap materi membandingkan
ciri-ciri bangun datar masih tergolong rendah dikarenakan Ketika guru menjelaskan
materi bangun datar dan meminta siswa membandingkan sifat-sifat beberapa bangun
seperti persegi, persegi Panjang dan segitiga sebagian siswa masih mengalami kesulitan
Banyak siswa mengalami kesulitan serta kurang mampu mengaitkan konsep tersebut
dengan benda-benda konkret di lingkungan sekitar misalnya perbedaan antara papan
tulis dan jendela siswa tidak bisa membedakan jika bentuknya bisa saja berbeda. Kondisi
ini disebabkan oleh minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang variatif.

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang
digunakan guru. Sudjana (2009) menegaskan bahwa hasil belajar siswa berkaitan erat
dengan cara guru merancang dan melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa,
meningkatkan pemahaman konsep, serta menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna. Model pembelajaran yang sesuai diharapkan mampu membantu siswa
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar secara
langsung.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran yang dianggap mampu secara efektif meningkatkan pemahaman konsep
serta hasil belajar peserta didik. Joyce dan Weil (2009) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai suatu pola atau rancangan yang digunakan untuk mengorganisasi
aktivitas pembelajaran guna mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, Arends (2012)
menyatakan bahwa model pembelajaran mencerminkan pandangan filosofis tentang
bagaimana siswa belajar dan bagaimana guru seharusnya mengajar.

Project Based Learning menitikberatkan pada partisipasi aktif siswa dalam
menyelesaikan proyek yang berhubungan langsung dengan materi pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, siswa didorong untuk mengeksplorasi permasalahan, merancang solusi,
berkolaborasi dalam kelompok, serta menyajikan hasil pembelajaran mereka. Widiastuti
dan Hartono (2020) menyatakan bahwa PjBL mampu melatih kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab siswa. Dalam pembelajaran
matematika, khususnya materi membandingkan ciri-ciri bangun datar, PjBL dapat
diterapkan melalui proyek pembuatan model bangun datar menggunakan bahan konkret
seperti stik es krim, karton, atau benda-benda di sekitar siswa.

Sejalan dengan hal tersebut, penerapan model pembelajaran inovatif seperti project
based learning juga didukung oleh berbagai hasil penelitian menunjukan efektivitasnya
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil peneliatan oleh Kurniawan dan Sari
(2022) dalam jurnal pendidkan matematika menunjukan bahwa penerapan Project based
learning secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa sekolah dasar, khususnya pada materi geometri. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui proyek nyata dapat
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membantu siswa membangun pengetahuan secara lebih mendalam dan bermakna
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan rekan-rekan (2023) mengungkapkan
bahwa penerapan model PjBL mampu secara signifikan meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa, karena proses pembelajaran berlangsung melalui pengalaman yang
nyata. Selain itu, Larasati et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan PjBL dalam
pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

SD Kristen Poliwu yang berlokasi di Kabupaten Maluku Barat Daya memiliki
komitmen untuk menjadi sekolah dasar yang unggul dan berkualitas, serta menanamkan
nilai-nilai Kristiani dalam proses pembelajaran. Namun, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika, khususnya pada materi membandingkan ciri-ciri
bangun datar, belum mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, penerapan model
Project Based Learning dinilai sangat relevan, karena tidak hanya berpotensi
meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
kerja sama, dan karakter tanggung jawab siswa (Slavin, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman
siswa kelas V SD Kristen Poliwu terhadap materi membandingkan ciri-ciri bangun datar
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru yang men jadi
sumber utama dalam pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar.
Selain itu, pembelajaran juga kurang kontekstual karena materi belum dikaitkan dengan
situasi yang nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
penerapan model Project Based Learning menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan
keaktifan, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa. Diharapkan melalui pembelajaran
berbasis proyek, siswa dapat lebih mudah memahami konsep bangun datar melalui
pengalaman belajar yang konkret dan bermakna.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengadopsi model Project Based Learning
sebagai strategi utama tingkatkan prestasi belajar siswa di kelas. Menurut Susilowati, D.
dalam Darmadi et al. (2024), PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran melalui serangkaian perubahan terstruktur yang dirancang secara
sistematis, di mana proses pengajaran akan disesuaikan mengikuti perubahan tersebut.
Di sisi lain, Saputra, N. (2021) menyatakan bahwa PTK merupakan jenis penelitian yang
dilaksanakan langsung di ruang kelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

HASIL

Deskripsi hasil penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Awal Siswa (Pra Siklus)
Data awal yang diperoleh peneliti sebelum memulai penelitian adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Tes Awal Siswa

No Nilai Jumlah  Presentase (%) Keterangan
1 0-69 13 68,42% Tidak tuntas
2 70-100 6 31,58% Tuntas

Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 19 siswa kelas V, sebanyak
6 orang atau 31,58% sudah tuntas atau mencapai KKM. Sedangkan 13 orang atau 68,42%
belum mencapai KKM, dan nilai rata-rata kelas siswa kelas V sebesar 51,84.
2. Siklus 1
Dari pengerjaan soal evaluasi siklus I, maka dapat diperoleh nilai siswa sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Siswa Siklus I

No Nilai Jumlah Presentase (%) Keterangan
1 0-69 10 52,63% Tidak tuntas
2 70-100 9 47,37% Tuntas

Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa dari 19 siswa kelas V, sebanyak
9 siswa atau 47,37% telah mencapai KKM. Sementara itu, 13 siswa atau 52,63% lainnya
belum mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 66,84. Data tersebut juga
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari tahap pra siklus ke siklus I, di mana nilai
rata-rata pada pra siklus sebesar 51,84 dengan persentase ketuntasan 31,58%. Ketika
dilakukan tindakan siklus [ maka nilai rata-rata siswa meningkata 66,84 dan presentase
ketuntasannya adalah 47,37%. Pada siklus I presentase ketuntasan siswa belum
mencapai KKM, sehingga penelitian akan dilanjutkan ke siklus II.
3. SiklusII
Dari pengerjaan soal evaluasi siklus I, maka dapat diperoleh nilai siswa sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Siswa Il

No Nilai Jumlah Presentase (%) Keterangan
1 0-69 2 10,53% Tidak tuntas
2 70-100 17 89,47% Tuntas

Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa dari 19 siswa kelas V, sebanyak
17 siswa atau 89,47% telah mencapai KKM, sedangkan 2 siswa atau 10,53% lainnya
belum mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas tercatat sebesar 82,26. Data tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II, di mana nilai
rata-rata pada siklus I sebesar 66,84 dengan persentase ketuntasan 47,37%, kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi 85,26 dengan persentase ketuntasan 89,47%.
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PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini diuraikan hasil penelitian mengenai penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar Matematika
materi membandingkan ciri-ciri bangun datar di kelas V SD Kristen Poliwu. Model
pembelajaran project based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD Kristen Poliwu, dapat dilihat dari tiap siklusnya.

Pada siklus I dari 19 orang siswa kelas V, sebanyak 9 orang atau 47,37% sudah
mencapai KKM. Sedangkan sebanyak 10 orang siswa atau 52,63% belum mencapai KKM,
dan nilai rata-rata kelas sebesar 66,84 dan N-Gain 5,94 (tinggi). Selanjutnya pada siklus
Il dari 19 orang siswa kelas V, sebanyak 17 orang atau 89,47% sudah mencapai KKM.
Sedangkan sebanyak 2 orang atau 10,53% belum mencapai KKM, dan nilai rata-rata kelas
sebesar 85,26 dan N-Gain 10,71 (tinggi).

Dengan Model Pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena alat Model Pembelajaran Project Based Learning dapat membantu
siswa dengan cara berkreasi dengan kemampuan merek sendiri sehingga lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Jadi Model Pembelajaran Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang digunakan guru dalam dalam
mempermudah penyampaian materi sehingga mudah dimengerti oleh siswa. Sehingga
pentingnya Model Pembelajaran Project Based Learning sangat diperlukan guru maupun
siswa, bagi guru model pembelajaran ini berfungsi mempermudah dalam pembelajaran
karena tidak perlu banyak menjelaskan, sedangkan bagi siswa dapat membantu dalam
mengekspresikan apa yang mereka pikirkan dalam pembuatan proyek sehingga siswa
lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

Alat peraga adalah semua atau segala sesuatu yang dapat digunakan dan dapat
dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari materi yang bersifat
abstrak atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian serta minat para siswa yang menjurus kearah terjadinya proses
belajar mengajar (Sinta Afriani, dkk). Perliana Mengatakan bahwa Alat peraga dapat
digunakan sebagai media pembelajaran serta menyalurkan pesan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa (Sri Hartini, dkk 2018). Selain itu Alat peraga
pembelajaran juga adalah semua benda dan sarana yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran agar dapat memperjelas dan mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pelajaran (Juwairiyah, 2013).

Jadi dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah alat yang dapat digunakan dalam
menyalurkan materi kepada peserta didik dan merangsang keingintahuan sehingga
mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran (Nugraha, 2020). Selain itu, hasil belajar juga diartikan sebagai
kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar
mengajar, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Wulandari, 2021).
Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat dipahami sebagai prestasi akademik yang
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dicapai melalui ujian, tugas, serta keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
yang mendukung pencapaian tersebut (Dakhi Agustin Sukses, 2020).

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Pencapaian tersebut mencerminkan Tingkat
pemahaman, penguasaan, serta kemampuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Hasil belajar biasanya dukur melalui berbagai bentuk penilaian, seperti tes lisan, tes
tertulis, tugas, maupun bentuk evaluasi lainnya yang disusun sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan sebvagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Project Based Learning terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Kristen Poliwu pada materi
membandingkan ciri-ciri bangun datar.

2. Hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan, yaitu dari tes awal sebanyak
6 siswa (31,58%), meningkat pada siklus I menjadi 9 siswa (47,37%), dan kembali
meningkat pada siklus Il menjadi 17 siswa (89,47%) yang memperoleh nilai = 70.

3. Peserta didik memberikan respons positif dan tampak antusias selama proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Project Based Learning pada
mata pelajaran Matematika kelas V SD. Dengan adanya motivasi yang diberikan,
siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga hasil
yang dicapai menjadi optimal.
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